





Kharisma Guna Suparman. Hubungan Persepsi Siswa tentang Keharmonisan 
Keluarga dengan Prestasi Belajar Mereka pada Mata Pelajaran PAI Materi Salat 
Jumat di Sekolah (Penelitian terhadap Siswa Kelas VII SMP Karya Budi 
Bandung). 
 
Seharusnya siswa yang mempersepsikan keluarganya harmonis memiliki 
prestasi yang tinggi di sekolahnya. Sebaliknya, siswa yang mempersepsikan 
keluarganya tidak harmonis memiliki prestasi yang rendah di sekolahnya. Namun 
fenomena di lapangan mengatakan lain, yaitu terdapat beberapa siswa yang 
meskipun mempersepsikan bahwa keluarganya harmonis tetapi memiliki prestasi 
yang rendah di sekolah, begitupun juga sebaliknya, Hal ini terbukti dari beberapa 
siswa yang mempersepsikan keluarganya harmonis ada yang mendapatkan nilai 
ulangan harian di bawah KKM, yaitu berkisar dari 60-70. Sementara itu, ada 
beberapa siswa yang mempersepsikan keluarganya tidak harmonis mendapatkan 
nilai ulangan harian di atas KKM, yaitu berkisar dari 80-100. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Persepsi siswa tentang 
keharmonisan keluarga di kelas VII SMP Karya Budi Bandung; (2) Prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi Salat Jumat di kelas VII SMP Karya 
Budi Bandung; (3) Hubungan persepsi siswa tentang keharmonisan keluarga 
dengan prestasi belajar mereka pada mata pelajaran PAI materi Salat Jumat di 
kelas VII SMP Karya Budi Bandung. 
Penelitian ini bertolak pada kajian teoritis yang merupakan penggabungan 
dua teori Elizabeth B. Hurlock yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
persepsi siswa tentang keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar mereka. 
Atas dasar itu hipotesis yang diajukan adalah semakin positif persepsi siswa 
tentang keharmonisan keluarga, maka semakin tinggi prestasi belajar mereka pada 
mata pelajaran PAI materi salat Jumat di sekolah, begitupun sebaliknya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah dengan observasi, 
wawancara, angket, dan tes. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 56 siswa. 
Analisis korelasi kedua variabel penelitian ini menggunakan teknik korelasi Rank 
Spearman karena variabel Y berdistribusi tidak normal. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa (1) Persepsi siswa tentang 
keharmonisan keluarga berkategori positif dengan nilai rata-rata sebesar 3,7 yang 
berada pada interval 3,5 - 4,5. (2) Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
materi salat Jumat berkategori tinggi dengan nilai rata-rata 70,22 yang berada 
pada interval 70 – 79. (3) Hubungan antara keduanya adalah (a) koefisien 
korelasinya termasuk kategori sedang (skor 0,47). (b) Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa hipotesis diterima berdasarkan harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (3,92) lebih 
besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,00). (c) Kadar pengaruhnya sebesar 12%. Dengan 
demikian masih ada 88% faktor lain yang berhubungan dengan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI materi salat Jumat di sekolah selain persepsi siswa 
tentang keharmonisan keluarga. 
